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Abstrak
 

Sektor pertanian merupakan salah satu sector yang perlu ditumbuhkembangkan dalam pelaksanaan

pembangunan nasional, peningkatan kesejahteraan masyarakat secara umum. Atas pertimbangan hal

tersebut pengembangan sector ini juga dilaksanakan di masyarakat yang mana pada gilirannya akan dapat

meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat di Distrik Prafi. Pelaksanaan program pembangunan

pengembangan komodity perkebunan banyak pola yang dikembangkan, dimana salah satunya adalah

pengembangan masyarakat melalui Perusahan Inti Rakyat Perkebunan ( Pola PIR-BUN). Dimana dalam

pelaksanaan program ini diharapkan terjadinya transfer teknotogi perkebunan dan perusahan inti/perusahan

pengelolaan kepada masyarakat yang berada di sekeliling lokasi dilaksanakan proyek.

Dalam pelaksanaan program pembangunan perkebunan kelapa sawit pola PR tersebut peran petugas

penyuluh lapangan ( PPL), sangat panting, karena mengingat kondisi masyarakat local yang mendiami

dataran Prafi yang dinilai masih sangat terbelakang, tertinggai dan masih merniliki pola pendidikan yang

sangat rendah. Karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang peran petugas penyuluh lapangan dalam

program pembangunan perkebunan kelapa sawit pola PIR-Bun (Perusahan Inti Rakyat Perkebunan) serta

faktor - faktor pendukung dan faktor - faktor penghambat peran petugas penyuluh lapangan (PPL) dalam

program pembangunan perkebunan kelapa sawit pola PIR-Bun.

 

Melalui pendekatan kualitatif digambarkan secara akurat dari pengamatan yang dilakukan secara lengkap

tentang gejala atau situasi sosial diantaranya melalui pengamatan dan wawancara dengan mengunakan

teknik purposive sampling dimana informan dipilih oleh peneliti sendiri guna memperoleh data dari

informan tersebut secara akurat sesuai dengan permasalahan penelitian. Beberapa informan yang dipilih

adalah Bupati Manokwari, Kepala Dinas Perkebunan Kabupaten Manokwari, Kepala Distrik Prafi, dan

Petani Plasma. Analisis dilakukan dengan menelah data - data yang diperoleh dari berbagai sumber dan

informan.

Hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa selama pelaksanaan program pembanganan

perkebunan kelapa sawit pola PIR-Bun tahap III tahun 2001/2008, telah berjalan melalui beberapa tahapan

yang meliputi; tahapan persiapan lahan, tahapan pembibitan dan pengamman dan tahapan pemeliharaan

serta perawatan lahan.

Dalam tiga tahapan tersebut, Peran petugas penyuluhi lapangan (PPL) lebih berperan sebagai tenaga

pendidik (educator) karena kondisi sosial masyarakat yang diniIai masih membutuhkan pembinaan,

pelatihan, dan pemberian contoh contoh kongkritnyata bagi masyarakat lokal. Hal tersebut dilakukan oleh

petugas penyuluh lapangan (PPL) mengingat rata rata masyarakat di Distrik Prafi adalah masyarakat yang

baru rnengalami proses perpindahan penduduk dui wilayah - wilayah pegunungan Arfak, masyarakat yang

masih memiliki pola hidup sederhana, masyarakat yang masih hidup terasing, terbelakang maupun

kebodohan. Sehingga pola pendekatan yang dilakukan oleh tenaga penyuluh lapangan adalah pola
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pendekatan educator ( mendidik, membina, melatih) dalam ketiga tahapan tersebut diatas.

Dalain pelaksanaan program pembangunan perkebunan kelapa sawit pola PIR- Bun di Distrik Prafi tersebut

ada beberapa faktor yang memberikan dukungan dalam menunjang keberlangsungan program seperti halnva

dukungan Pemerintah Daerah Kabupaten Manokwari, peran serta masyarakat dan dukungan kepala - kepala

suku. Dari ketiga dukungan tersebut, tentunya sangat memberikan respons yang sangat positif terhadap

keberhasilan program. Namun disisi faktor pendukung tersebut, tentunya juga ada beberapa faktor yang

sangat menghambat proses pelaksanaan program dilapangan. Faktor - faktor penghambat tersebut adalah

factor sumber daya manusia (SDM), faktor tradisi adat komunitas masyarakat lokal dan faktor iklim/cuaca.


